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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi , Populasi, dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Majalengka, 

dengan objek penelitian yaitu seluruh Sekolah Dasar Negeri Akreditasi A 

yang ada di Kabupaten Majalengka. 

2. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif keberadaan populasi merupakan 

sebuah keharusan, karena populasi merupakan sumber data yang 

dibutuhkan untuk mencari informasi tentang fenomena-fenomena yang 

merupakan fokus penelitian. Salah satu faktor keakuratan data yang 

diperoleh dalam suatu penelitian kuantitatif yaitu penetapan populasi yang 

sesuai. Populasi yang dijadikan objek penelitian harus memiliki kejelasan 

baik dari aspek ukuran, lingkup, dan karakteristiknya. Hal ini 

dimaksudkan agar validitas proses berbanding lurus dengan hasil 

penelitian. 

Penentuan populasi tentunya harus didasari dengan pemahaman 

tentang definisi dari populasi itu sendiri. Beberapa pakar menjelaskan 

tentang pengertian populasi diantaranya yaitu, Creswell (2012, hlm. 142) 

menjelaskan “A population is a group of individuals who have the same 

characteristic.” Fraengkel dkk (2012, hlm. 91) menjelaskan “The larger 

group to which one hopes to apply the results is called the population.” 

Best & Khan (2006, hlm. 13) memaparkan “A population is any group of 

individuals that has one or more characteristics in common and that are 

of interest to the researcher.” Sugiyono (2013, hlm. 117) menjelaskan 

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu.”  Sukmadinata (2007, hlm. 

250) menjelaskan “Kelompok dan wilayah yang menjadi lingkup 

penelitian kita disebut populasi.” Selanjutnya Sukmadinata menjelaskan 
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bahwa dalam penelitian populasi dibedakan secara umum dengan 

populasi target. Populasi target merupakan populasi yang menjadi sasaran 

keberlakukan kesimpulan penelitian kita. Dari beberapa pendapat maka 

penulis menyimpulkan bahwa populasi merupakan kelompok atau 

wilayah yang yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan penelitian 

untuk dijadikan sumber data. Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah 

dasar negeri akreditasi  A se-Kabupaten Majalengka sebagai unit analisis 

dengan jumlah 101 sekolah yang tersebar pada 26 kecamatan, 

sebagaimana dimuat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Sekolah Dasar Negeri  

Akreditasi  A se-Kabupaten Majalengka 

 

No Wilayah  
Jumlah 

Sekolah 

Personel 

Kepala 

Sekolah 
Guru 

1 Kecamatan Lemahsugih 4 4 36 

2 Kecamatan Malausma 0 0 0 

3 Kecamatan Bantarujeg 0 0 0 

4 Kecamatan Cikijing 9 9 108 

5 Kecamatan Cingambul 7 7 61 

6 Kecamatan Talaga 6 6 67 

7 Kecamatan Banjaran 3 3 26 

8 Kecamatan Argapura 1 1 7 

9 Kecamatan Maja 5 5 81 

10 Kecamatan Majalengka 5 5 90 

11 Kecamatan Cigasong 8 8 113 

12 Kecamatan Sukahaji 4 4 49 

13 Kecamatan Sindang 1 1 9 

14 Kecamatan Rajagaluh 2 2 14 

15 Kecamatan Sindangwangi 3 3 25 

16 Kecamatan Leuwimunding 9 9 92 

17 Kecamatan Palasah 8 8 60 

18 Kecamatan Jatiwangi 2 2 18 

19 Kecamatan Dawuan 5 5 31 

20 Kecamatan Kasokandel 4 4 36 

21 Kecamatan Panyingkiran 2 2 16 

22 Kecamatan Kadipaten 2 2 19 

23 Kecamatan Kertajati 1 1 11 

24 Kecamatan Jatitujuh 3 3 30 

25 Kecamatan Ligung 1 1 13 

26 Kecamatan Sumberjaya 6 6 52 

Jumlah  101 101 1069 
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka 

 

3. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi, penggunaan sampel ini 

dilakukan bila mana jumlah populasi dalam suatu penelitian sangat besar 

sehingga peneliti tidak mampu mempelajari seluruhnya. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dipaparkan Sugiyono (2013, hlm. 118) menjelaskan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. 

Beberapa para pakar menjelaskan pengertian sampel yaitu sebagai 

berikut. “A sample is a subgroup of the target population that the 

researcher plans to study for generalizing about the target population.” 

(Creswell, 2012, hlm. 142). Fraenkel dkk (2012, hlm. 91) menjelaskan “A 

sample in a research study is the group on which information is 

obtained.” Best & Khan (2006, hlm. 13) menjelaskan “A sample is a 

small proportion of the population that is selected for observation and 

analysis.”  Dari beberapa pendapat di atas maka dapat katakan bahwa 

sampel merupakan bagian dari populasi, oleh karena itu sampel yang 

diambil dalam suatu penelitian harus mewakili seluruh karakteristik dari 

populasi, oleh karena itu dalam penarikan sebuah sampel diperlukan 

teknik sampling yang tepat.  

Dari penjelasan tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah 

bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data sebagai 

perwakilan dari populasi. Teknik sampling adalah cara untuk menentukan 

jumlah sampel dari sebuah populasi. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Simple random sample. “A simple random 

sample is one in which each and every member of the population has an 

equal and independent chance of being selected. (Fraenkel 2012, hlm.94).  

Alasan penggunaan teknik ini merujuk pada asumsi bahwa setiap sekolah 

dasar berakreditasi A dalam populasi penelitian bersifat homogen ditinjau 

dari status sifat kelembagaannya sebagai sekolah dasar negeri dan 
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akreditasinya. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan 

pada asumsi bahwa sekolah efektif dimaknai sebagai sekolah yang 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau melampauinya.  

Maka jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

31 sekolah dasar negeri akreditasi  A yang mempunyai bobot nilai 88 

sampai dengan 92 di Kabupaten Majalengka. Sekolah sebagai unit 

analisis, maka sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah 

dan seluruh guru yang ada pada tiap sekolah, Adapun distribusi besaran 

responden pada tiap sekolah dimuat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Daftar Distribusi Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah Nilai  
Responden 

Jumlah 
Kepsek Guru 

1 SDN Garawangi I 88 1 7 8 

2 SDN Leuwimunding III 88 1 7 8 

3 SDN Maniis I 88 1 8 9 

4 SDN Pangkalanpari I 88 1 8 9 

5 SDN Pasirmalati I 88 1 7 8 

6 SDN Rawa II 88 1 16 17 

7 SDN Simpeureum I 88 1 8 9 

8 SDN Cikondang 88 1 8 9 

9 SDN Tanjungsari I 88 1 9 10 

10 SDN Wanajaya I 88 1 8 9 

11 SDN Sindanghaji III 88 1 8 9 

12 SDN Waringin IV 88 1 9 10 

13 SDN Sukasari III 88 1 9 10 

14 SDN Cibogor II 89 1 13 14 

15 SDN Ciparay I 89 1 15 16 

16 SDN Cisoka 89 1 7 8 

17 SDN Leuwimunding IV 89 1 8 9 

18 SDN Mekarsari II 89 1 9 10 

19 SDN Panyingkiran I 89 1 14 15 

20 SDN Sukamukti II 89 1 13 14 

21 SDN Cigasong I 89 1 16 17 

22 SDN Margajaya I 90 1 11 12 

23 SDN Cijati 90 1 23 24 

24 SDN Cikijing I 90 1 10 11 

25 SDN Tenjolayar I 90 1 17 18 

26 SDN Sindangwasa 90 1 9 10 

27 SDN Sindangpala  90 1 9 10 

28 SDN Jatiserang II 91 1 8 9 

29 SDN Parakan I 91 1 11 12 

30 SDN Liangjulang I 92 1 14 15 

31 SDN Banjaran II 92 1 11 12 

Jumlah 31 299 330 
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B. Metode dan Pendekatan Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap sekolah 

efektif. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui gambaran empirik 

tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan iklim sekolah 

terhadap sekolah efektif pada sekolah dasar negeri akreditasi A se-

Kabupaten Majalengka yang mana hasilnya diharapkan akan bermanfaat 

bagi peningkatan sekolah efektif di masa yang akan datang. 

Untuk kepentingan tersebut di atas, maka penelitian ini 

menggukan metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau (Sa’ud, 2007, hlm.77) 

Proses penelitian deskriptif  berupa pengumpulan dan penyusunan data, 

serta analisis dan penafsiran data. Penelitian deskriptif dapat bersifat 

komparatif dengan membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena 

tertentu. Kemudian metode penelitian deskriptif menurut Mohamad Ali 

(2000, hlm.12), adalah sebagai berikut :  

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya 

memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi 

pada situasi sekarang. Dilakukan dengan langkah-langkah 

pengumpulan, klasifikasi, dan analisis/pengolahan data serta 

membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk 

membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif 

dalam suatu deskripsi situasi. 

Sukmadinata (2007, hlm. 82) menjelaskan bahwa survey 

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi 

yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa survey  merupakan teknik 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

Fraengkel dkk (2012, hlm. 393) menjelaskan gambaran tiga besar 

karakteristik yang dimiliki sebagian besar survei diantaranya yaitu: 
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a. Information is collected from a group of people in order to describe 

some aspects or characteristics (such as abilities, opinions, attitudes, 

beliefs, and/or knowledge) of the population of which that group is a 

part. 

b. The main way in which the information is collected is through asking 

questions; the answers to these questions by the members of the group 

constitute the data of the study. 

c. Information is collected from a sample rather than from every member 

of the population. 
 

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Creswell 

(2008:76) yang menyatakan bahwa desain penelitian survei merupakan 

suatu prosedur penelitian kuantitatif dimana peneliti mengadakan survei 

terhadap sampel untuk menggambarkan keadaan populasi.  

Dengan kata lain, penelitian ini melakukan survei kepada sampel 

yang telah ditentukan untuk dimintai pendapatnya mengenai sekolah 

efektif yang dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan iklim sekolah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sukmadinata (2007, hlm. 53) menjelaskan bahwa penelitian 

kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-

fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Selanjutnya Sugiono 

(2013, hlm.14) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis. Berdasarkan pernyataan di atas maka pemilihan pendekatan 

kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan karena penekanan dalam 

penelitian ini pada fenomena-fenomena obyektif yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang dikaji secara kuantitatif. 

Secara umum, berdasarkan tujuan penelitian ini menemukan 

pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen, maka 

pendekatan yang tepat dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 

karena penelitian ini berusaha menemukan pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lainnya (Cohen, et.al, 2007, hlm. 89). 
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C. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan dugaan dari pengajuan hipotesis serta 

menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian, yaitu 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah sebagai Variabel X1, Iklim 

sekolah sebagai Variabel X2 dan Sekolah Efektif sebagai Variabel Y. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan 

berikut. 

 

rX1Y 

 

rX1 X2Y 

 

 

rX2Y 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan : 

X1  = Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

X2  = Iklim Sekolah 

Y  = Sekolah Efektif 

 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian merupakan konsep yang diuraikan 

dalam definisi konsep. “operational definitions are the specification of how 

variables will be defined and measured (or assessed) in a study.” (Creswell. 

2012, hlm.151). Maksud dan tujuan definisi operasional ini untuk 

menggambarkan konsep yang diamati dan diukur  Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga variabel, yakni Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah (X1) dan Iklim Sekolah (X2) sebagai variabel bebas (independent 

X1 

 

X2 

 

Y 
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variable), dan sekolah efektif (Y) sebagai variabel terikat (dependent 

variable). 

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah yang dimaksud dalam  

penelitian ini adalah gaya kepemimpinan yang ditampilkan kepala 

sekolah yang mencerminkan wawasan jauh kedepan, bertindak sebagai 

katalisator dan agen perubahan dalam penciptaan learning organization, 

dengan melibatkan seluruh unsur secara optimal dalam mencapai tujuan 

sekolah. 

2. Iklim sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kualitas 

lingkungan sekolah yang terus menerus dialami guru-guru baik 

lingkungan fisik pekerjaan maupun lingkungan non fisik pekerjaan yang 

dibangun atas dasar keakraban. 

3. Sekolah efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sekolah 

sebagai suatu sistem yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan 

semua sumber daya yang dimilikinya untuk diberdayakan secara optimal 

untuk mencapai segala keberhasilan pendidikan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan bentuk angket/kuisioner, 

skala yang digunakan dalam kuisioner yaitu menggunakan skala Likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Riduwan (2010, hlm. 99) 

menjelaskan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 

pengguna. Sugiyono (2013, hlm. 199) menjelaskan kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup. 

Seperti yang diutarakan Riduwan (2010, hlm. 99) menjelaskan bahwa angket 

tertutup adalah angket yang tersaji dalam bentuk sedemikian rupa, responden 

diminta untuk memeilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dan 

kondisi yang ada dengan memberi tanda checklist atai silang pada kolom 
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yang tersedia. Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian adalah sebagaimana dalam tabel 3.3.  
 

Tabel 3.3 

Skala Likert 
 

Alternatif Jawaban Bobot/skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Hampir Tidak pernah 2 

Tidak pernah 1 

 

Langkah-langkah dalam penyusunan instrument yaitu: 

a. Menetapkan variabel yang akan diteliti, yakni variabel terikat sekolah 

efektif (Y), Variabel bebas Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah (X1) dan iklim sekolah (X2) 

b. Menetapkan dimensi dan indikator dari setiap variabel penelitian 

c. Menyusun kisi-kisi kuesioner 

d. Memetakan setiap indikator ke dalam bentuk pertanyaan questioner 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrument Variabel Sekolah Efektif 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi  
Nomor 

Butir soal 

Sekolah 

Efektif 

sekolah sebagai suatu 

sistem yang memiliki 

kemampuan dalam 

memanfaatkan semua 

sumber daya yang 

dimilikinya untuk 

diberdayakan secara 

optimal untuk 

mencapai segala 

keberhasilan 

pendidikan. 

 Lingkungan sekolah 1-4 

 Kebijakan pendidikan 5-6 

 Visi sekolah  7-10 

 Sumber daya 11-12 

 Kualitas guru 13-14 

 Siswa  15-21 

 Kurikulum  22-23 

 PBM 24-31 
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 Hasil belajar 32-37 

 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi instrument Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah 

Variabel Definisi Operasional Dimensi  

Nomor 

Butir 

soal 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

Gaya kepemimpinan 

yang ditampilkan 

kepala sekolah yang 

mencerminkan 

wawasan jauh 

kedepan, bertindak 

sebagai katalisator dan 

agen perubahan dalam 

penciptaan learning 

organization, dengan 

melibatkan seluruh 

unsur secara optimal 

dalam mencapai 

tujuan sekolah. 

 kharisma/ pengaruh 

ideal 
1-6 

 motivasi inspirasional 7-11 

 stimulasi intelektual 12-18 

 pertimbangan 

individual 
19-25 

 Penentu arah program 

sekolah 
26-31 

 Agen Perubahan 32-41 

 

 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi instrument Variabel Kinerja Mengajar Guru 

Variabel Definisi Operasional Dimensi  
Nomor Butir 

soal 

Iklim 

sekolah 

Kualitas lingkungan 

sekolah yang terus 

menerus dialami guru-

guru baik lingkungan 

fisik pekerjaan maupun 

lingkungan non fisik 

pekerjaan yang 

dibangun atas dasar 

keakraban. 

 

 Supportive 

(Mendukung) 
1-5 

 Direktif  

(pengawasan) 
6-8 

 Restrictif  

(membatasi) 
9-10 

 Collegial (terbuka 

dan profesional) 
11-16 

 Intimate (keakraban) 17-20 

 Disenganged 

(Perilaku lepas) 
21-23 

 Personel 

Growth/Development 

(pertumbuhan dan 

perkembangan 

pribadi) 

24-29 
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F. Proses Pengembangan Instrumen  

1. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Validitas instrumen berkenaan dengan instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Sukmadinata 

(2007:hlm.228) menyatakan bahwa validitas instrumen menunjukkan 

bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang 

diukur. Beberapa karakteistik validitas instrumen penelitian menurut 

Sukmadinata (2010 : hlm.228-229) adalah : (1) validitas sebenarnya 

menunjukkan hasil dari penggunaan instrumen tersebut, buka pada 

instrumennya. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut 

benar-benar mampu mengukur aspek yang akan diukur. (2) validitas 

menunjukkan derajat atau tingkatan, validitasnya tinggi, sedang atau 

rendah, bukan valid atau tidak valid. (3) validitas instrumen memiliki 

spesifikasi tidak berlaku umum.  

Untuk menguji validitas instrumen terlebih dahulu dicari harga 

korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan 

cara mengkorelasikan setiap butir pertanyaan dengan skor total, dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment (Riduwan, 2010:109) 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋).( ∑ 𝑌)

√{𝑛.∑𝑋2 −(∑𝑋)2}.{𝑛.∑𝑌2−(∑𝑌)2}
. 

Keterangan: 

r hitung  = Koefisien korelasi 

∑XY = Jumlah perkalian X dengan Y 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X
2
 =Jumlah X kuadrat 

∑Y
2
 = Jumlah Y kuadrat 

n = Jumlah responden 

Selanjutnya membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Dalam uji 

validitas ini dilakukan kepada 30 responden, sehingga r tabel dari produc 
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moment untuk 30 responden yaitu 0,312. Butir instrument dinyatakan 

valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Reabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan dan ketetapan hasil 

pengukuran. (Sukmadinata, 2007:hlm.229) Suatu instrumen memiliki 

tingkat realibilitas yang memadai, jika instrumen tersebut digunakan  

untuk mengukur aspek yang diukur beberapa kali menghasilkan nilai 

ukur yang sama dan tetap. Dalam penelitian ini uji reabilitas dilakukan 

dengan uji Alpha Conbrach dengan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

r11   = reliabilitas yang dicari  

n  = Jumlah item pertanyaan yang di uji  

∑σ t
2
  = jumlah varians skor tiap-tiap item  

σ t
2
   = varians total  

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan 

seluruh tes secara konsisten secara internal karena memiliki reabilitas 

yang kuat. 

2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Pengujian validitas dan reabilitas instrument ini dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu program SPSS versi 18. Berdasarkan hasil 

perhitungan (terlampir), hasil uji coba penelitian untuk variabel 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Kinerja Mengajar 

Guru, dan Sekolah Efektif disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

No Butir r Hitung Syarat Keterangan Tindakan 

1 0,373 0.312 valid Digunakan 

2 0,612 0.312 valid Digunakan 

3 0,505 0.312 valid Digunakan 

4 0,598 0.312 valid Digunakan 

5 0,473 0.312 valid Digunakan 

6 0,374 0.312 valid Digunakan 

7 0,411 0.312 valid Digunakan 

8 0,360 0.312 valid Digunakan 

9 0,371 0.312 valid Digunakan 

10 0,367 0.312 valid Digunakan 

11 0,526 0.312 valid Digunakan 

12 0,367 0.312 valid Digunakan 

13 0,383 0.312 valid Digunakan 

14 0,607 0.312 valid Digunakan 

15 0,367 0.312 valid Digunakan 

16 0,461 0.312 valid Digunakan 

17 0,571 0.312 valid Digunakan 

18 0,551 0.312 valid Digunakan 

19 0,694 0.312 valid Digunakan 

20 0,571 0.312 Valid Digunakan 

21 0,572 0.312 Valid Digunakan 

22 0,504 0.312 Valid Digunakan 

23 0,689 0.312 Valid Digunakan 

24 0,494 0.312 Valid Digunakan 

25 0,714 0.312 Valid Digunakan 

26 0,593 0.312 Valid Digunakan 

27 0,187 0.312 Tidak valid 
Digunakan setelah 

dilakukan perbaikan 

28 0,439 0.312 Valid Digunakan 

29 0,620 0.312 Valid Digunakan 

30 0,650 0.312 Valid Digunakan 

31 0,646 0.312 Valid Digunakan 

32 0,393 0.312 Valid Digunakan 

33 0,415 0.312 Valid Digunakan 

34 0,241 0.312 Tidak valid 
Digunakan setelah 

dilakukan perbaikan 

35 0,561 0.312 Valid Digunakan 

36 0,444 0.312 Valid Digunakan 

37 0,429 0.312 Valid Digunakan 

38 0,440 0.312 Valid Digunakan 

39 0,383 0.312 Valid Digunakan 

40 0,377 0.312 Valid Digunakan 

41 0,566 0.312 Valid Digunakan 
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 Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Iklim Sekolah (X2) 

 

No Butir r Hitung Syarat Keterangan Tindakan 

1 0,450 0.312 valid Digunakan 

2 0,619 0.312 valid Digunakan 

3 0,487 0.312 valid Digunakan 

4 0,584 0.312 valid Digunakan 

5 0,470 0.312 valid Digunakan 

6 0,410 0.312 valid Digunakan 

7 0,411 0.312 valid Digunakan 

8 0,407 0.312 valid Digunakan 

9 0,430 0.312 valid Digunakan 

10 0,378 0.312 valid Digunakan 

11 0,513 0.312 valid Digunakan 

12 0,366 0.312 valid Digunakan 

13 0,395 0.312 valid Digunakan 

14 0,550 0.312 valid Digunakan 

15 0,387 0.312 valid Digunakan 

16 0,461 0.312 valid Digunakan 

17 0,586 0.312 valid Digunakan 

18 0,574 0.312 valid Digunakan 

19 0,706 0.312 valid Digunakan 

20 0,585 0.312 valid Digunakan 

21 0,499 0.312 valid Digunakan 

22 0,473 0.312 valid Digunakan 

23 0,460 0.312 valid Digunakan 

24 0,510 0.312 valid Digunakan 

25 0,755 0.312 valid Digunakan 

26 0,613 0.312 valid Digunakan 

27 0,229 0.312 Tidak valid 

Digunakan 

setelah 

dilakukan 

perbaikan 

28 0,438 0.312 valid Digunakan 

29 0,604 0.312 valid Digunakan 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Sekolah Efektif (Z) 

No Butir r Hitung Syarat Keterangan Tindakan 

1 0,396 0.312 valid Digunakan 

2 0,619 0.312 valid Digunakan 

3 0,498 0.312 valid Digunakan 

4 0,595 0.312 valid Digunakan 

5 0,468 0.312 valid Digunakan 

6 0,379 0.312 valid Digunakan 

7 0,424 0.312 valid Digunakan 

8 0,362 0.312 valid Digunakan 

9 0,367 0.312 valid Digunakan 

10 0,366 0.312 tidak valid Tidak digunakan 

11 0,528 0.312 valid Digunakan  

12 0,353 0.312 valid Digunakan 

13 0,385 0.312 valid Digunakan 

14 0,591 0.312 valid Digunakan 

15 0,366 0.312 valid Digunakan 

16 0,464 0.312 valid Digunakan 

17 0,566 0.312 valid Digunakan 

18 0,563 0.312 valid Digunakan 

19 0,689 0.312 valid Digunakan 

20 0,238 0.312 tidak valid 
Digunakan setelah 

dilakukan perbaikan 

21 0,574 0.312 valid Digunakan 

22 0,492 0.312 valid Digunakan 

23 0,683 0.312 valid Digunakan 

24 0,508 0.312 valid Digunakan 

25 0,713 0.312 valid Digunakan 

26 0,581 0.312 valid Digunakan 

27 0,163 0.312 Tidak valid Tidak digunakan 

28 0,435 0.312 valid Digunakan 

29 0,613 0.312 valid Digunakan 

30 0,638 0.312 valid Digunakan 

31 0,638 0.312 valid Digunakan 

32 0,379 0.312 valid Digunakan 

33 0,369 0.312 valid Digunakan 

34 0,245 0.312 tidak valid 
Digunakan setelah 

dilakukan perbaikan 

35 0,542 0.312 valid Digunakan 

36 0,414 0.312 valid Digunakan 

37 0,418 0.312 valid Digunakan 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Reabilitas 

 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

0,932 

 

Reabilitas dapat diterima 

2 Iklim sekolah 0,912 Reabilitas dapat diterima 

3 Sekolah Efektif 0,924 Reabilitas dapat diterima 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk melihat 

kecenderungan distribusi frekuensi variabel serta menentukan tingkat 

ketercapaian responden pada masing-masing variabel yang diteliti. Untuk 

melihat gambaran umum setiap variabel dapat diperoleh dari skor rata-rata 

dengan menggunakan teknik Weighted Mean Scored (WMS), yakni dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 X =  
𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

X =  Skor rata-rata yang dicari 

X =  Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai 

untuk setiap alternatif jawaban) 

N = Jumlah responden 

Hasil perhitungan yang diperoleh akan dikonversikan dengan kriteria 

rata-rata skor variabel di bawah ini. 

Tabel 3.11 Kriteria Weighted Mean Scored (WMS) 

Rentang Skor Pilihan Jawaban Kriteria 

4,21 – 5,00 Selalu Sangat Tinggi 

3,41 – 4,20 Sering Tinggi 

2,61 – 3,40 Kadang-kadang Sedang 

1,81 – 2,60 Hampir tidak Pernah Rendah 

1,00 – 1,80 Tidak Pernah Sangat Rendah 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Terdapat tiga syarat yang harus diperhatikan dalam melakukan 

analisis regresi dari data hasil penelitian. Syarat tersebut akan menetukan 

jenis analisis yang digunakan, apakan menggunakan parametrik atau non 

parametrik, yaitu Normalitas, Homogenitas, dan Linearitas. 

a. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan menentukan 

analisis dan jenis pengolahan data yang akan digunakan. Jika data 

berdistribusi normal maka pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi 

normal maka pengolahan data menggunakan statistik non parametrik.  

Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Signifikansi metode Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan rumus dan tabel pembanding Kolmogorov-Smirnov seperti 

berikut. 

D = | Fs(x)- Ft(x) | max 

 

Tabel 3.12 Tabel Pembanding Kolmogorov-Smirnov 

No X Z= 
𝑋− �̅�

𝑠
 Ft(x) Fs(x) D = Fs(x) - Ft(x)  

1      

2      

3      

dst      

Sumber: Susetyo (2012, hlm. 146-167) 

Keterangan 

X  = Angka pada data 

Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 

Ft(x) = Probabilitas komulatif normal 

Fs(x) = Probabilitas komulatif empiris (
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑒 𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎
) 

Hipotesis 

H0 = populasi berdistribusi probabilitas normal 

H1 = populasi tidak berdistribusi probabilitas normal 
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Kriteria pengujian  

Jika Dmaks > Dtabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika Dmaks < Dtabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 1.8. keputusan diambil jika Asymp. Sig > 0,05 maka distribusi 

data dapat dikatakan normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians memberikan asumsi bahwa skor-skor 

variabel terikat berpasangan dengan setiap kelompok skor variabel bebas 

memiliki varians yang homogen. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 

dalam analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi yang 

mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari 

populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok data adalah sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

dilakukan gengan cara uji F seperti yang diungkapkan Susetyo, (2012, 

hlm. 160-161) dengan rumus sebagai berikut. 

F = 
𝑆1

2

𝑆2
2  

Keterangan 

𝑆1
2 = varian besar 

𝑆2
2 = varian kecil 

 

Hipotesis 

H0 = data kedua sampel mempunyai varian yang sama atau homogen 

H1 = data kedua sampel tidak mempunyai varian yang sama atau 

tidak homogen 

Kriteria Pengujian 

Jika Fhitung ≥ Ftabel (1/2α; dk1; dk2)  maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel (1/2α; dk1; dk2)  maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 1.8. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat angka 

probabilitas. Jika probabilitas Sig > 0,05, maka Ho diterima, atau dengan 

kata lain tidak terdapat perbedaan variansi yang artinya data homogen. 

Sedangkan jika probabilitas Sig < 0,05, maka Ho ditolak, atau dengan 

kata lain terdapat perbadaan variansi yang artinya data tidak homogen. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menganalisis apakan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikatnya memiliki hubungan yang 

linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan uji kelinearan regresi 

untuk melihat hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Perhitungan pengujian linieritas dilakukan dengan bantuan tabel 

analisis varian regresi linear sederhana sebagai berikut. 

 

Tabel 3.13 Analisis Varian Regresi Linear Sederhana 

Sumber 

Variansi 

Dk JK RJK F 

Total n ∑Y
2   

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

n-2 

JK(a) 
JK(a/b) 

JK(S) 

 

s
2

reg = JK(b/a) 

s
2

sisa = JK(S)/n-2 

 

s
2

reg/s
2

sisa 

Tuna Cocok 

Galat 

k-2 

n-k 
JK(TC) 
JK(G) 

s
2

TC = JK(TC)/k-2 

s
2

G = JK(G)/n-k 
s

2
TC/ s

2
G 

Sumber : Susetyo (2012, hlm. 155) 

JK(a) = 
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

JK(a/b) = b{∑ 𝑋𝑌 −  
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
} 

JK(S) = JK(T) – JK(a) – JK(a/b) 

JK(G) = ∑X1 {∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑛1
}  

 

 

Hipotesis 

Ho = ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji. 

Ha = tidak ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji. 
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Kriteria pengujian hipotesis didasarkan pada pernyataan berikut. 

Jika F hitung ≥ F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Uji linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

19.0 Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat Sig 

Deviation from Linearity. Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima, atau dengan 

kata lain ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji yang 

artinya data linier. Sedangkan jika probabilitas Sig < 0,05, maka Ho 

ditolak, atau dengan kata lain tidak ada hubungan linear diantara variabel-

variabel yang diuji yang artinya data tidak linier. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari penelitian 

apakah berakhir dengan penerimaan ataupun dengan penolakan. Cara-cara 

yang dilakukan dalam uji hipotesis dalam penelitian ini antara lain. 

a. Analisis Korelasi 

Sesuai dengan metode penelitian yang ditentukan, maka rencana 

pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment (r) yang dikemukan oleh Karl Pearson. Teknik korelasi Pearson 

Product Moment merupakan teknik statistik parametrik yang menggunakan 

data interval dan rasio dengan persyaratan tertentu seperti:  data dipilih secara 

random, berdistribusi normal, berpola linier, mempunyai pasangan yang sama 

dengan subyek yang sama. 

Rumus yang digunakan adalah : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋). ( ∑ 𝑌)

√{𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛. ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

hal ini karena untuk menguji hipotesis asosiatif/hubungan dan data 

yang dikumpulkan dalam bentuk data interval dan untuk mengetahui derajat 

hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel terikat 

(dependent). Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013:hlm.215) yang 

mengemukakan bahwa : untuk menguji hipotesis assosiatif/hubungan dengan 

data interval  atau ratio, digunakan Korelasi Product Moment, untuk menguji 
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hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel 

dependent. 

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwa rxy merupakan koefisien 

korelasi dari variabel X dan Variabel Y dapat dilihat dengan membandingkan 

r hitung dengan r tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Bila r hitung > r tabel 

dan bernilai positif, maka terdapatlah pegaruh yang positif. 

Untuk lebih memudahkan dalam menafsirkan harga koefisien 

korelasi, menurut Sugiyono (2012, hlm. 184) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.14. 

Tolok ukur koefisien korelasi 

Nilai Koefisien Kriteria 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2012, hlm. 184) 

 

1) Uji signifikansi 

Uji signifikansi ini adalah untuk menentukan apakah variabel X 

tersebut signifikan terhadap variabel Y. uji signifikansi ini dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008, hlm. 144), yaitu: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√2 − 𝑟2
 

 

2) Uji koefisien determinasi 

Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisien determinasi (KD) 

dengan maksud mengetahui sejauhmana pengaruh yang diberikan oleh 

variabel X1 terhadap Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KD = (r
2
) x 100% 

Keterangan: 

KD = koefisien Determinasi 

r
2 

= koefisien korelasi 
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b. Analisis Regresi sederhana 

Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat sejauh 

mana pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linear 

sederhana dapat dihitung dengan rumus berikut. 

Yi = β0 + βiXi 

Keterangan: 

Yi  : adalah nilai peubah tak bebas dalam pengamatan ke-i 

β0 dan βi  : adalah parameter 

Xi  : adalah konstanta yang diketahui, yaitu nilai peubah 

bebas dari pengamatan ke-i 

c. Analisis korelasi ganda 

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh 

atau hubungan antara dua variabel bebas X secara simultan (bersama-sama) 

dengan variabel terikat Y. 

Analisis korelasi ganda menggunakan rumus: RX1X2Y, sedangkan 

untuk mencarii signifikansi digunakan rumus Fhitung yang kemudian 

dibandingkan dengan Ftabel. 

Untuk mencari kesimpulan, jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak, artinya 

signifikan, sebaliknya jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, artinya signifikan. 

 

d. Analisis regresi ganda 

Analisisi regresi ganda adalah alat peramalan pengaruh dua variabel 

bebas (X) atau lebih terhadap variabel (Y), untuk membuktikan ada atau 

tidaknya hubungan fungsi kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan 

variabel terikat. 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang dikontrol oleh variabel bebas lainnya, atau secara 

bersama-sama digunakan rumus analisis regresi ganda sebagai berikut: 

Ý = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝐸 
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Keterangan: 

Ý = nilai taksir Y (variabel terikat) dari persamaan regresi 

a = nilai konstanta 

b1 = nilai koefisien regresi X1 

b2 = nilai koefisien regresi X2 

X1 = variabel bebas X1 

X2 = nilai koefisien regresi X2 

E = prediktor 

 

4. Alat bantu 

Untuk  membantu analis data, kegiatan perhitungan statistik 

menggunakan program SPSS (statistic package of social science) versi 19.0 

for window sehingga dapat diperoleh perhitungan statistik deskriptif seperti 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, validitas, reliabilitas, mean, deviasi 

standar, skor minimum, skor maksimum, distribusi frekuensinya dan lainnya 

yang dibutuhkan dalam analisis data. 

 

5. Perubahan data ordinal ke interval 

 Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal maka dalam 

pengujian hipotesis yaitu menggunakan statistik parametrik dan syaratnya 

yaitu data dirubah menjadi interval. Metode suksesif interval merupakan 

proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Dalam banyak prosedur 

statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan lain sebagainya 

mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita hanya 

mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah kedalam 

bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. 

 Program yang digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi 

interval dalam penelitian ini adalah program microsoft excel. Karena tidak 

semua program Excel mempunyai program tambahan penghitungan MSI, 

maka program tambahan tersebut dapat di cari di Internet dengan nama file 

stat97.xla. Setelah program tersebut didownload yang perlu dilakukan adalah 
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Ketikkan dalam Excel data yang akan diubah atau dapat dicopy secara 

langsung ke Excel. 

Cara mengubah data tersebut dapat dilakukan dengan tahap sebagai 

berikut: 

a. Buka excel 

b. Klik file stat97.xla > klik enable macro 

c.  Masukkan data yang akan diubah. Dapat diketikkan atau kopi (dengan 

menggunakan perintah Copy - Paste) dari word atau SPSS di kolom A 

baris 1 

d. Pilih Add In >Statistics>Successive Interval, Pilih Yes 

e. Pada saat kursor di Data Range Blok data yang ada sampai selesai, 

misalnya 15 data 

f. Kemudian pindah ke Cell Output. 

g. Klik di kolom baru untuk membuat output, misalny di kolom B baris 1 

h. Tekan Next. Pilih Select all 

i. Isikan minimum value 1 dan maksimum value 9 (atau sesuai dengan jarak 

nilai terendah sampai dengan teratas). Tekan Next 

j. Tekan Finish. 

Dari analisis dan perhitungan terhadap data mentah hasil angket, 

dihasilkan data penelitian yang berbentuk angka-angka. Data tersebut harus 

diberi pemaknaan dengan cara menafsirkan dan menguraikan dalam bentuk 

kata-kata atau kalimat yang sesuai dengan kriteria dan keperluan yang telah 

menjadi ketentuan dalam kegiatan penelitian ini. 

Penafsiran atas penelitian ini sangat diperlukan untuk membuat 

kesimpulan penelitian khususnya yang menyangkut variabel-variabel yang 

diteliti dan hubungan antar veriabel tersebut. Lebih lanjut untuk menguraikan 

hasil analisis dan penafsiran terhadap hasil penelitian akan di uraikan pada 

Bab IV. 


